ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penentuan Arah Qiblah Pemakaman (Persepsi
Masyarakat dalam Penentuan Arah (Qiblah Pemakaman di Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Misbahul Khoironi, NIM: 2822133008,
Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang dibimbing oleh : Ahmad
Musonnif, M.H.I.

Kata kunci: Metode Penentuan, Arah Q7blah, dan Pemakaman.

Penelitian skripsi ini dilatar belakangi dengan adanya fenomena yang
terjadi di wilayah Kecamatan Ngunut Kabupaten tulungagung yaitu kondisi
makam-makam di tempat pemakaman yang tidak rapi dan tidak menghadap
qiblah dengan sempurna. Sehingga hal ini menarik perhatian penulis untuk
meneliti terkait akurasi arah giblah tempat pemakaman dan pemahaman
masyarakat tentang arah gib/ah, khususnya arah giblah pada pemakaman.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimanakah akurasi arah
qiblah pemakaman di kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana
metode yang digunakan penggali kubur dalam menentukan arah giblah
pemakaman di kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana
persepsi masyarakat terkait pemahaman konsep gib/ah pada pemakaman?

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Mengetahui akurasi arah
qiblah pemakaman di kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung. 2) Mengetahui
metode yang digunakan penggali kubur dalam menentukan arah giblah
pemakaman di kecamatan Ngunut kabupaten Tulungagung. 3) Mengetahui
persepsi masyarakat terkait pemahaman konsep gib/ah pada pemakaman.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
menggunakan jenis penelitian deskriptif asosiatif. Untuk metode pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode
observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang penentuan
arah giblah pemakaman di wilayah Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungangung. Sehingga dapat dilakukan pengecekan keabsahan data terhadap
temuan dilapangan. Data yang didapat di lapangan akan dianalisis lebih lanjut
guna memperoleh hasil yang maksimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Akurasi arah giblah pemakaman
di wilayah Kecamatan Ngunut menurut hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus Cotg B, hasil nilai arah gib/ah secara umum adalah 65° 36’(Utara-Barat).
Artinya makam-makam di wilayah Kecamatan Ngunut tidak sepenuhnya
menghadap ke arah giblah yang sebenarnya. 2) Metode penentuan arah giblah
pada pemakaman oleh penggali kubur adalah dengan perkiraan (7aqribi) dan
disamakan dengan makam yang telah dulu ada. 3) Konsep giblah bagi tokoh
agama dan masyarakat serta lembaga yang berwenang hampir sama, pada intinya
mereka mengetahui bahwa menghadapkan janazah ke arah giblah adalah perintah
dari pada syari ‘ah.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Determination of Funeral Q7b/ah Direction (Case
Study of the Determination of Qib/ah Direction in Ngunut Subdistrict’s Funeral
Tulungagung District)" was written by Misbahul Khoironi, NIM: 2822133008,
Islamic Family Law Department Syariah and Law Science Faculty State Islamic
Institute (IAIN) Tulungagung, who was mentored by: Ahmad Musonnif, M.H.I.
Key words: Method of Determination, Q7b/ah Direction, and Funerals.

This event will be based on thesis research by the existence of phenomena
which occur in Ngunut Subdistrict Tulungagung District, namely the condition
of the tombs in the funeral that isn’t neat and not facing the gib/ah. So it caught
the attention of authors related to researching funeral giblah direction accuracy
and understanding of the people about the direction of the giblah, especially at
giblah of funeral.

The focus of the research in this thesis are: 1) How is the accuracy of the
direction of the giblah in the funeral places Ngunut Subdistrict of Tulungagung
District? 2) How is grave digger method used in determining the direction of
qiblah in the funeral places Ngunut Subdistrict of Tulungagung District? 3) How
is public perception in understanding the concept of giblah at funeral places?

The goal of research in this thesis are: 1) Know the accuracy of the
direction of the gib/ah in the funeral places Ngunut Subdistrict of Tulungagung
District. 2) Know the methods used Digger grave in determining the direction of
qiblah in the funeral places Ngunut Subdistrict of Tulungagung District. 3)
Knowing the public perception in understanding the concept of giblah at the
funeral.

In this study used a qualitative approach and use any kind of descriptive
assosiative research. For the method of data collection using the method of
observation, interview and documentation. Observation and interview methods
used to obtain data about the determination of the direction of the Qiblah
funerals in Tulungangung Regency Ngunut subdistrict. So that can be done to
check the validity of the data against the findings in the field. The data in the
field can be in the further analysis in order to obtain maximum results.

The results showed that: 1) The accuracy of the direction of the giblah in
Ngunut subdistrict funeral according to the results of the calculation using the
formula Cotg B, the results value generally is the giblah direction 65° 36 ' drawn
from true North to the West. This means that the tombs in Ngunut subdistrict is
not fully facing towards the giblah. 2) Determination of the direction of the
qiblah method at the funeral by Digger grave is with estimates ( 7aqribi), namely
by making the pit side by side with the other graves, so the direction of the
giblah pit made automatically to follow the other tombs. 3) Concept of giblah for
religion and society as well as the authorized institution is almost the same, in
essence they know that confronts the corpse in the direction of the giblah was on
orders from Islamic Syar7 ‘ah.
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